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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penulis dapat memvisualkan tokoh Dipta dan Mr. Vincent. Visual yang dirancang
sesuai dengan acuan yang digunakan dan teori perancangan yang meliputi usia
dan proporsi tubuh, bentuk dasar, bentuk tubuh, fitur wajah, ras dan psikologi
warna. Namun penulis tidak berhasil menonjolkan keunikan dari masing-masing
tokoh. Penulis kesulitan dalam merancang kedua tokoh agar berbeda dari tokoh-
tokoh sejenis lainnya. Dari penelitian ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa
proses perancangan visual tokoh tidak boleh hanya terpaku pada acuan maupun

teori perancangan saja.

Proses perancangan visual juga harus didasari dengan visi tokoh yang
sesuai- dengan kebutuhan cerita.. Perancangan visual tokoh yang hanya terpaku
pada acuan dan teori perancangan saja akan membuat tokoh yang dirancang
terkesan monoton dan kurang menarik. Terlebih, perancangan tokoh ini
digunakan untuk film animasi. Sehingga perancang tokoh dituntut untuk
menggunakan imajinasinya agar dapat merancang tokoh yang unik, special dan

berbeda dari tokoh sejenis lainnya.

5.2. Saran

Dalam merancang tokoh pecinta alam “Dipta” dan tokoh pengusaha gula “Mr.

Vincent, pertama-tama visi tokoh harus benar-benar matang. Visi tokoh yang
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belum matang akan menyulitkan perancang dalam membuat visual tokoh yang
unik dan berbeda dari tokoh sejenis lainnya. Untuk mendapatkan visi tokoh yang
matang maka dibutuhkan konsep cerita yang benar-benar kuat. Setelah memiliki
konsep cerita yang benar-benar kuat, maka selanjutnya dilakukan analisis plot
cerita untuk mengetahui kebutuhan tokoh. Hasil analisis plot cerita dapat

membantu perancang untuk mendapatkan acuan yang sesuai dengan visi tokoh.

Untuk mempermudah analisis acuan yang digunakan, sebaiknya perancang
mencari persamaan dan perbedaan visi antara acuan dengan tokoh yang dirancang.
Perancang cukup mengambil persamaan visi antara acuan dan tokoh yang
dirancang dan mengaplikasikannya ke dalam rancangan visual tokoh. Dalam,
merancang visual tokoh, penulis menyarankan agar perancang tetap memikirkan
estetika visual tokoh. Karena ini merupakan perancangan tokoh, maka visual
tokoh merupakan hal yang sangat penting. Visual tokoh dapat membantu
penonton untuk memahami_keterkaitan antara cerita_yang disampaikan dengan

visual tokoh yang dibuat sedemikian rupa.

Dalam penelitian ini penulis belum berhasil untuk merancang tokoh
mahasiswa fresh graduate jurusan pertanian dan tokoh pengusaha gula yang unik
dan berbeda dari tokoh sejenis lainnya. Padahal, perancangan tokoh untuk film
animasi seharusnya bisa lebih baik dari-ini. Hal tersebut-dikarenakan konsep cerita
yang dibuat tidak terlalu menonjolkan keunikan tokoh yang membuat tokoh
tersebut berbeda dari tokoh yang lainnya. Namun penulis telah memvisualkan
kedua rancangan tokoh berdasarkan acuan dan teori perancangan tokoh meliputi

usia dan proporsi tubuh, bentuk dasar, bentuk tubuh, fitur wajah, ras dan psikologi
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warna. Untuk menghindari kesalahan yang dialami penulis, penulis menyarankan
agar pada proses pra-produksi, konsep cerita dibuat semaksimal mungkin dan

harus bisa menonjolkan keunikan dan visi tokoh yang ingin dirancang.

Kesalahan juga terjadi pada pemilihan referensi visual dari film.
Pertimbangan penulis dalam memilih referensi visual yang digunakan masih
belum mendalam. Sehingga hal tersebut menyebabkan referensi visual yang
digunakan kurang memiliki keterkaitan antara satu sama lain. Sebaiknya,
pemilihan referensi visual harus dipikirkan dengan penuh pertimbangan dan juga
didasari dengan latar belakang yang kuat. Lalu, latar belakang tokoh khusunya

Mr. Vincent masih kurang jelas.

Penulis awalnya berpikir untuk merancang tokoh yang dapat memberikan
kesan dominasi untuk mengintimidasi tokoh utama. Maka penulis terpikir untuk
merancang tokoh pengusaha gula keturunan ras Kaukasoid agar terlihat
mendominasi baik itu dari penampilan fisiknya seperti memiliki postur tubuh
tinggi, atau bahkan dari pemikirannya yang lebih cerdas dan logis daripada tokoh
Dipta. Selain itu, seperti dikutip dari galena.co.id, pada saat berakhirnya masa
penjajahan Belanda di Indonesia, banyak orang Belanda yang menetap di
Indonesia, kehilangan dokumen penting yaitu passport. Sehingga mereka yang
berada di Indonesia tidak bisa - mendapatkan haknya sebagai warga negara Belanda

untuk mendapatkan tunjangan dan akhirnya harus hidup miskin.

Hal ini yang menjadi latar belakang Mr. Vincent. Ayahnya yang

merupakan warga negara Belanda yang tinggal di Indonesia, kehilangan passport.
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Sehingga ayah Mr. Vincent tidak bisa mendapatkan haknya sebagai warga negara
Belanda untuk mendapatkan tunjangan. Akhirnya ayah dan ibu Mr. Vincent
hidup miskin dan beberapa tahun kemudian mereka memiliki anak yakni Mr.
Vincent. Ketika Mr. Vincent dewasa, kedua orang tuanya wafat. Mr. VVincent yang
hidup sendiri sangat bekerja keras hingga akhirnya bisa menjadi pengusaha gula
yang sukses. Namun penulis mendapat kesulitan dalam mencari referensi visual
dari film yang sesuai dengan latar belakang Mr. Vincent. Penulis hanya bisa
mendapatkan referensi visual dari film berupa tokoh keturunan ras Kaukasoid,

bukan yang spesifik merupakan tokoh keturunan Belanda.

Jika hal ini bisa diperbaiki, maka penulis akan mengubah sisi sosiologis
Mr. Vincent menjadi pengusaha gula Indonesia keturunan Tionghoa. Akan lebih
logis jika pengusaha gula yang dirancang adalah orang Indonesia keturunan
Tionghoa karena kebanyakan pengusaha di Indonesia, mayoritas adalah keturunan
Tionghoa. Maka, pemilihan referensi visual orang Indonesia keturunan. Tionghoa
akan lebih memudahkan dalam pencarian informasi karena lebih mudah dijangkau
dibanding referensi visual orang eropa. Seperti dikutip dari kompasiana.com,
sejak abad ke-19, orang keturunan Tionghoa sudah menggeluti bidang ekonomi
yakni berdagang. Dan karena mereka adalah pendatang, mereka sangat mandiri

dan gigih hingga mampu bersaing dengan para pengusaha pribumi.

Namun penulis sudah telanjur merancang tokoh Mr. Vincent yang
merupakan keturunan. Belanda-Indonesia, dan perancangan ini sudah telanjur
diaplikasikan pada film kami. Sehingga sangat tidak mungkin untuk merubah total

tokoh yang dirancang. Yang dapat diubah hanyalah kostum dan rambut tokoh.
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Selain itu penulis juga harus menyesuaikan dengan anggota kelompok
yang akan membahas topik perancangan shot. Jika tokoh yang dirancang diubah
total, maka anggota kelompok yang merancang shot dan melakukan animate juga
akan terkena dampak perubahan tersebut. Maka sebaiknya, pastikan dulu bahwa
semua hal-hal yang berkaitan praproduksi sudah tepat dan matang sebelum masuk
ke tahan produksi. Lalu, analisa referensi tokoh yang penulis lakukan juga masih
sangat kurang. Yang penulis coba lakukan selama ini hanya mencocokkan

referensi visual dengan teori perancangan yang didapat.

Bahkan penulis tidak melakukan riset lebih dalam hal-hal sepele seperti
pada kostum Mr. Vincent yakni jas maupun pada hal-hal lainnya. Untuk
menghindari masalah seperti ini, perancang tokoh harus sering menonton film dan
mengulik film tersebut dengan detail. Sehingga perancang tokoh akan menjadi
terbiasa dalam menganalisa tokoh- tokoh yang terdapat di film dan bisa
mendapatkan inspirasi darifilm tersebut. Inspirasi itu dapat..membantu

perancangan tokoh.
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